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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Permainan Gobak Sodor Terhadap
Peningkatan Kebugaran Jasmani Pada  siswa kelas V SDN Pulo Lor 4 Jombang, Kec. Jombang, Kab.
Jombang. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (praexsperimen).
Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas V DN Pulo Lor 4 Jombang, dengan jumlah 26 siswa
yang terdiri atas 26 siswa. Pengambilan data menggunakan tes, dengan instrument berupa TKJI untuk
usia10-12 tahun. Teknik analisis data menggunakan analisis uji-t, melalui uji prasyarat normalitas dan
homogenitas. Hasil pengujian hipotesis menggunakan Uji-t mendapatkan thitung  sebesar (11.475)
lebih besar dari t tabel sebesar (1,708) (11.475> 1,708), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara data sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Peningkatan rerata terlihat nyata karena terjadi
peningkatan Pretest sebesar 90.04 dan posstest 121.85. Hasil menunjukan tingkat kebugaran jasmani
siswa kelas V SDN Pulo Lor 4 Jombang. Setelah mendapatkan perlakuan menngkat sebesar 31,81 atau
sebesar 35.32% digambarkan dalam persentase, peningkatan tersebut Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat terdapat peningkatan kesbugaran jasmani melalui permainan tradisional
gobak sodor  siswa kelas V SDN Pulo Lor 4 Jombang, Kec. Jombang. Kab . Jombang.

KATA KUNCI  : Pengaruh, permainan gobak sodor, Peningkatan kebugaran jasmani.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan jasmani merupakan proses

pendidikan yang memanfaatkan aktifitas

jasmani yang direncanakan secara sistematik

dan metodik dengan tujuan untuk

mengembangkan dan meningkatkan suatu

kemampuan jasmani individu baik secara

organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif,

dan emosional dalam satu kerangka sistem

pendidikan nasional. Pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan merupakan salah satu

mata pelajaran yang harus diajarkan di

sekolah. Mata pelajaran ini mengembangkan

tiga domain pembelajaran yang meliputi:

afektif, kognitif dan psikomotor pada anak

yang pelaksanaannya dapat bersifat teoritis

maupun aktifitas praktis. Pendidikan jasmani,

olahraga dan kesehatan berusaha mencapai

tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani.

Aktivitas jasmani yang diajarkan meliputi :

atletik, senam, renang (aquatik), olahraga

permainan (sepakbola, bolavoli, basket, dll)

dan aktivitas pengembangan (out bound).

Pada umumnya dalam pembelajaran

pendidikan jasmani kegiatan atau aktifitas

yang dilakukan  banyak dilaksanakan di luar

ruangan atau outdoor. Pada umumnya dalam

pendidikan jasmani siswa cenderung lebih

menyukai atau tertarik pada olahraga atau

aktivitas jasmani yang besifat permainan yang

dilakukan secara berkelompok. Salah satu

permainan yang dilakukan secara bekelompok

yang banyak disukai oleh anak-anak adalah

pemainan gobak sodor. Permainan gobak

sodor yang merupakan permainan tradisional

ini sampai sekarang masih banyak disukai

anak-anak selain olahraga permainan seperti

boy-boyan, sonda, gebuk bantal, gowokan dan

lain sebagainya.

Kebugran jasmani menciptakan

kehidupan sosial dalam masyarakat. Perlu

dipahami pembekalan keterampilan itu juga

disertai dengan bekal lainya, seperti

penguasaan peraturan dan penanaman nilai-

nilai yang ada. Misalnya, penguasaan emosi,

sportivitas, fair play, respek terhadap lawan,

hormat terhadap wasit, loyal terhadap tim,

kerja sama dan lain-lain. Dalam pendidikan

olahraga dapat disebut juga sebagai kelanjutan

dari pendidikan kebugaran jasmani. Sebap

dalam kebugaran  jasmani mengutamakan

pengembangan ketrampilan gerak yang

menyeluruh. Oleh karena itu dalam praktek

pelaksanaanya, dalam pendidikan olahraga

diselengarakan pada waktu ekstrakurikuler,

sementara pendidikan jasmani merupakan

kegiatan intrakulikuler. Pendidikan jasmani

berbeda dengan pendidikan kesehatan.

Subtansinya juga berbeda. Demikian juga

dengan cara untuk penyampain  metode

pengajaranya. Persamaan umumnya adalah

satu tujuan akhir yaitu pencapaian kualitas

hidup sehat yang kian meningkat dan keadaan

sejahterah jasmani, jiwa, dan sosial yang

sempurna.

Sebagai seorang guru, harus pandai-

pandai memilah dan memilih macam dan

bentuk permainan dalam proses pembelajaran.

Hal ini disesuaikan dengan karakteristik siswa

disekolah tingkat dasar maupun menengah

yang gemar bermain. Dengan metode
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pembelajaran menggunakan pendekatan

bermain, secara tidak langsung guru dapat

memasukkan materi inti, sehingga pada akhir

pembelajaran siswa mampu menguasai materi

yang diajarkan guru. Pada permainan

tradisional gobak sodor, siswa dipacu untuk

dapat bergerak dengan percepatan, kecepatan,

kelincahan, mengatur strategi. Seportifitas dan

pada regu penjaga dituntut untuk dapat berlari

cepat dan menangkap lawan yang

menyeberang bilik. Dengan aktivitas yang

demikian ini diharapkan tingkat kebugaran

jasmani siswa dapat meningkat dengan cukup

tinggi, sehingga secara tidak langsung proses

pembelajaran bermain gobak sodor mampu

meningkatkan tingkat kebugaran jasmani

siswa.

Perkembangan dunia pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan khususnya

pada pembelajaran permainan modern begitu

cepat dan pesat sehingga begitu populer dan

memasyarakat diberbagai daerah. Permainan

tradisional dirasa semakin tersisih dan jarang

siswa yang mengenal permainan tradisional.

Permainan tradisional diharapkan mampu

menjadi salah satu bentuk aktivitas fisik yang

seiring di dalam permainan tersebut terdapat

bentuk kesenian, membentuk kerjasama,

menumbuhkan rasa senang, menumbuhkan

rasa tali persaudaraan serta menumbuhkan

rasa percaya diri juga mampu untuk

meningkatkan kebugaran jasmani anak.

Berbeda dengan permainan modern seperti

sepakbola, bolavoli yang mempunyai harapan

ke depan yang menjanjikan seperti menjadi

pemain klub profesional, pemain timnas, dan

lain sebagainya. Dengan demikian siswa

merasa mempunyai motivasi dengan

mengidolakan seorang pemain sepakbola atau

bolavoli yang terkenal. Permainan tradisional

yang semakin tersisih dikala sekarang

sebenarnya juga mempunyai fungsi, yaitu

sebagai salah satu metode pembelajaran

penjas dengan suasana yang menyenangkan

sesuai dengan karakteristik siswa yang gemar

bermain dan bersenang-senang.

I. METODE

Menurut Widiastuti (2015:13)Kebugaran

jasmani merupakan“ terjemahan dari kata

Physical Fitness yang dapat diartikan sebagai

kondisi jasmani yang menggambarkan

kemampuan jasmani, dapat pula diartikan

kemampuan seseorang untuk melakuakan

suatu pekerjaan tertentu dengan cukup baik,

tanpa mengakibatkan kelelahan. Menurut

Sumarya (2010:29) Kebugaran jasmani

merupakan “bagian dari latihan untuk

meningkatkan kekuatan dan keseimbangan

agar jasmani tetap sehat dan bugar, berlatih

dengan teratur gerakan dasar kekuatan dan

keseimbangan. Jika kamu sehat dan bugar

kamu akan menjalani aktivitas sehari-hari

dengan kuat dan penuh semangat.

Menurut Syarifudin (2014:94) kebugaran

jasmani merupakan “alat pembeajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,

juga merupakan upaya untuk meningkatkan

dan mengembangkan kesehatan dan

kebugaran tubuh”. Kebugaran jasmani pada

hakikatnya berhubungan dengan kemampuan

dan kesanggupan fisik seseorang untuk

melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien
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dan efektif dalam waktu yang relatif lama

tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti,

dan masih memiliki tenaga cadangan untuk

melaksanakan aktivitas lainnya. Kebugaran

jasmani sangat penting dalam kehidupan

sehari–hari agar terhin dari berbagai penyakit

yang selalum embayangi kehidupan. Agar

bermanfaat dalam usaha peningkatan

kesehatan maka harus dilakukan latihan

secara benar dan teratur sesuai dengan kondisi

tubuh seseorang maumelakukan berbagai

aktifitas jasmani yang berkaitan dengan

olahraga. Karena salah satu tujuan utamanya

adalah ingin mempertahankan kebugaran

jasmani angar tubuhnya tetap selalu sehat

II. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

bahwa sebagian besar siswa SDN Pulo Lor

4 Jombang pada saat melakukan pretest

mempunyai tingkat kebugaran jasmani

kurang. Secara rinci 20 siswa (76.92%)

kategori kurang, 6 siswa (23.08%) dengan

kategori sedang, 0 siswa (0%) kategori

baik sekali, 0 siswa (0%) kategori baik,

dan 0 siswa (0%) kategori kurang sekali.

Frekuensi terbanyak terdapat pada kelas

interval 66-110 atau kategori kurang,

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada

saat melakukan pretest sebagian besar

siswa kelas V SDN Pulo Lor 4 Jombang

mempunyai tingkat kebugaran jasmani

kurang.

2. Diketahui bahwa sebagian besar siswa SDN

Pulo Lor 4 Jombang pada saat melakukan

posttest mempunyai tingkat kebugaran

jasmani sedang. Secara rinci 22 siswa

(84.62%) kategori sedang, 2 siswa (7.69%)

dengan kategori kurang , 2 siswa (7.69%)

kate gori baik, 0 siswa (0%) kategori baik

sekali, dan 0 siswa (0%) kategori kurang

sekali. Frekuensi terbanyak terdapat pada

kelas interval 111-158 atau kategori sedang,

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada saat

melakukan posttest sebagian besar siswa

kelas V SDN Pulo Lor 4 Jombang

mempunyai tingkat kebugaran jasmani

sedang.

2. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

bahwa sebagian besar siswa SDN Pulo Lor 4

Jombang pada saat melakukan posttest

mempunyai tingkat kebugaran jasmani

sedang. Secara rinci 22 siswa (84.62%)

kategori sedang, 2 siswa (7.69%) dengan

kategori kurang , 2 siswa (7.69%) kate gori

baik, 0 siswa (0%) kategori baik sekali, dan

0 siswa (0%) kategori kurang sekali.

Frekuensi terbanyak terdapat pada kelas

interval 111-158 atau kategori sedang,

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada saat

melakukan posttest sebagian besar siswa

kelas V SDN Pulo Lor 4 Jombang

mempunyai tingkat kebugaran jasmani

sedang.
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